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RINGKASAN 

Penentuan Model Earning Management (EM) Paling Optimal Sebagai Salah Satu 
Instrumen Pengambilan Keputusan Investasi 

Semakin maju perekonomian suatu negara semakin banyak perusahaan di negara tersebut yang 
menjadi perusahaan publik. Halini didorong keinginan untuk memperoleh dana dengan biaya 
modal yang relatif kecil untuk mendanai ekspansi bisnis perusahaan tersebut Namun seiring 
keterbukaan tersebut, maka manajemen terdorong untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
mengarahkan angka laba pada tingkat yang diinginkan, tindakan ini kemudian dikenal sebagai 
Earning Management. Manajemen berkeinginan untuk memperoleh keuntungan tertentu dari 
tindakan manajemen laba tersebut. Pada sisi lain, investor dipastikan akan melakukan deteksi 
atas praktek manajcmcn laba tersebut, sehingga kcmudian banyak dikcmbangkan model deteksi 
manajemen laba. Tcrdapat sepuluh model deteksi laba yang dikenal cukup luas. Semakin lan1a 
kekuatan prediksi dari masing-masing model tcrscbut mengalami pcnurunan karena praktek 
manajemen laba yang dilakukan manajemen semakin variatif. Jika tidak tersedia model yang 
dapat memprediksi praktek manajemen laba, maka investor akan dapat dirugikan karena 
membuat keputusan investasi yang salah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengembangkan suatu modifikasi model deteksi 
manajemen laba yang lebih sesuai dengan kondisi di pasar modal Indonesia saat ini. Model 
tersebut diharapkan dapat menjadi analisis yang jauh lebih sederhana dibandingkan harus 
membaca laporan keuangan secara keseluruhan. Pemanfaatan model ini akan dapat membantu 
stakeholder perusahaan terutama investor dan cal on investor dalam membual keputusan bisnis. 

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menguji ulang kesepuluh model 
deteksi manajemen laba yang umum dikenal. Pengujian tersebut dengan menggunakan data 
laporan keuangan tahun 2008 sampai 2015 dari seluruh emiten yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEl). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model Modified Jones adalah model 
yang paling kuat dalammendeteksi manajemen laba di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tahun kedua, tim akan melanjutkan penelitian dengan melakukan uji faktor untuk mencari 
variabellain yang belum pemah dimasukkan ke dalam kesepuluh model yang telah diuji. Tim 
akan menguji semua variabel yang secara teoritis berperan dalam penentuan laba perusahaan 
dimana dalam proses perhitungan variabel tersebut terdapat faktor diskresi manajemen, artinya 
dalam manajemen memiliki kewenangan dalam menentukan mekanisme perhitungannya. Hasil 
uji faktor tersebut akan menentukan beberapa variabel yang kemungkinan diduga berperan 
dalam penentuan manajemen laba. Variabel tersebut akan diintegrasikan dengan model terbaik 
yang telah ditentukan pada tahun pertama. Hasil integrasi antara faktor terpilih dengan model 
paling optimal diharapkan dapat mengembangkan modiflkasi model yang dapat memprediksi 
praktek manajemen laba dengan lebih baik. Jika model yang telah dimodifikasi ini terbukti 
lebih akurat, maka akan memberikan manfaat finansial yang sangat besar bagi investor dan 
calon investor karena keputusan yang dibuat memiliki rasionaHsasi yang kuat. 

Keyword: Manajemen Laba, Model Deteksi, Keputusan l11vestasi 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Salah satu ciri yang menyertai pertumbuhan perekonomian suaru Negara adalah 

peningkatan jumlah perusahaan yang terbuka yang terdaftar di bursa Negara tersebut. Hal ini 

juga terjadi di Indonesia dimana perusahaan yang go public terus mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal ini didorong karena perusahaan yang terdaftar di bursa akan mernperoleh 

bcrbagai manfaat positif. Manfaat utan1anya adalah perusahaan dapat memperoleh pendanaan 

dengan biaya modal yang lebih rendah dibandingkan altematif lain seperti kredit perbankan, 

penerbitan obligasi, maupun somber lainnya. Biaya modal yang lebih rendah ini diharapkan 

mendorong perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar maupun peningkatan 

peluang rnelakukan ekspansi bisnis. Manfaat lain dari status perusahaan terbuka adalah 

mendorong tata kelola perusahaan yang jauh lebih bruk karena keterbukaan tersebut membuat 

penilaian atas kinerja perusahaan dapal dilakukan oleh banyak pihak. Keadaan ini mendorong 

manajernen untuk bekerja dengan bruk agar pemilik, investor, calon investor dan berbagai pihak 

lain memberikan peniJaian positif atas kinerja mereka. Penilaian baik atau buruknya kinerja 

perusahaan akan rnenentukan keputusan investasi yang dilakukan oleh berbagai pihak. 

Dalam rangka memperoleh penilaian yang baik tersebut, manajemen tentu diharapkan 

membuat rencana korporasi dan implementasi yang baik. Namun selain melalu.i tindakan nyata 

tersebut, manajemen juga berusaha memperoleh penilruan yang baik tanpa didasarkan pada 

sebuah kinerja nyata yang baik. Penilaian positif tersebut ingin didapat rnelalui laporan 

keuangan yang menunjukkan indikator-indikator yang diinginkan oleh manajemen .. Tindakan 

ini kernudian dikenal sebagru Earning Management (EM). Healy (1990) mernberikan defenisi 

earning management yang cukup komprehensif yaitu ''Earning management occurs when 

managers uses judgement in financial reporting in structuring transaction to alter financial 

reports to either misleads some stakeholders about underlying economics performance of the 

company or to irifluance contractual outcomes that depend on the reported accounting 

numbers " Defenisi ini menegaskan beberapa aspek penting dalam manajemen laba seperti 

keputusao tertentu dari maoajemen, mengubah transaksi, mengubah laporan keuangan, dan 

menyesatkan stakeholders. Defenisi ini secara tegas sudah mengatakan bahwa manajemen laba 

dapat terjadi karena adanya kekuasaan manajernen dalam rnempengaruhi perhitungan laporan 

keuangan (diskresi manajernen) 

Selain ba.nyak ahli yang memberikan defenisi bernuansa negatif atas rnanajemen laba, 

beberapa ahli seperti Ronen (2008) mendefenisikan EM dalam perspektif positif sebagai : 
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Earning management is taking advantage of the flexibility in the choice of accounting treatment 

to signal the manager's private information on future cas flow. Berdasarkan hal diatas dapat 

dikatakan EM sebagai suatu tindakan yang dilakukan manajemen memanfaatkan fleksibilitas 

dalam standar akuntansi untuk meningkatkan komunikasi dengan pihak ekstemal untuk 

menyampaikan informasi yang lebih baik atas kinerja perusahaan di masa depan. Pengertian ini 

mengarahkan pada adanya intervensi manajer namun tetap dalam batasan standar akuntansi 

yang berlaku umum. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa EM adalah suatu 

tindakan yang diyak.ini mengubah penyampaian suatu fakta sehingga pembaca menangkap 

informasi yang berbeda, dimana infom1asi yang diperoleh oleh pembaca tcrsebut telah 

dimanipulasi oleh manajemen perusahaan. Namun demikian karena tindakan tersebut 

dilakukan dalam batasan standar akuntansi yang berlaku umum maka hal tersebut tidak dapat 

dipandang sebagai ketidakpatuhan pada standar akuntansi keuangan. 

Berdasarkan hal diatas, kita dapat memabami babwa terdapat kecenderungan 

manajcmen akan membuat suatu laporan yang menguntungkan mereka. Namun pada sisi lain, 

sebagai investor yang rasional tentu tidak akan bersedia menanggung resiko yang tidak sepadan 

karcna keterbatasan infonnasi mercka. Sebagai kompensasi resiko tersebut, investor akan 

menetapkan imbal basil (cost of equity) yang tinggi atas dana yang mereka investasikan. 

Penetapan imbal hasil yang tinggi ini membuat harga saham maupun obligasi akan dikenakan 

tingkat diskonto yang tinggi. Investor akan lebih memilih tindakan aman yaitu dengan 

menaikkan premi resiko atas keterbatasan informasi mereka atas laporan keuangan. Hal ini 

tentu akan merugikan perusahaan karena biaya modal yang semula diharapkan relatif rendah 

malah mengalami peningkalan. Penelitian Bhattacharya (2003) sekalipun relatif menggunakan 

data lama memberikan indikasi yang cukup jelas mengapa biaya modal di Indonesia relatif 

tinggi. Hasi1 penelitian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia berada di ranking terakhir dari 

34 negara yang diteliti dalam keinformatifan laba akuntansi (earning opacity). 

Terkait dengan biaya modal, Francis (2004) melakukan penelitian mengenai eraning 

management yang diproxy dengan earning attributes yang terdiri dari tujuh atribut yang 

mengukur kualitas laba dalam hubungannya dengan cost of equity capital. Penelitian ini 

membuktikan bahwa keinformatifan laba memberikan pengaruh yang positif terhadap cost of 

equity capital. Sema.kin informatif suatu laba berarti praktek manajemen laba semakin kecil 

dimana hal ini dinyatakan akan memperkecil biaya modal. Berdasarkan hal ini, dapat dipaharni 

bahwa tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan justru akan 

meningkatkan biaya modal yang ditanggung perusahaan tersebut. Hasil kedua penelitian 

tersebut dan ban yak penelitian lainnya dapat menyimpulkan bahwa tingginya biaya modal turut 

dipengaruhi oleh tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. 
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Kepentingan investor, calon investor dan pihak lainnya terhadap pendetek.sian prak.'tek 

manajemen laba mendorong banyak: ahli membangun model detek.si manajemen laba. 

Keseluruhan model tersebut berrujuan untuk mendeteksi tindakan manaJemen yang 

mengarahkan laporan keuangan sesuai dengan keinginan mereka. Karena tindakan manajemen 

laba hanya bisa dilakukan atas intervensi manajemen, maka fokus dari semua model yang 

dibangun adalah variabel yang dapat dipengaruhi diskresi manajemen. Sampai dengan hari ini 

model deteksi manajemen yang umum dikenal ada sebanyak sepuluh buah. Ketepatan model 

tersebut telah menjadi focus pengujian banyak peneliti (Ronen, 2008), dimana dihasilkan 

kesimpulan bahwa ketepatan model untuk mendeteksi manajemen laba cukup bervariasi. 

Terdapat kemungkinan bahwa model tersebut tidak selalu dapat digunakan pada wakm dan 

tepat yang berbeda. 

Pada sisi lain, kemungkinan kekurangakuratan pendeteksian manajemen laba tersebut 

diakibatkan karen a manajemen terus berusaha melakukan berbagai variasi tindakan manajemen 

laba yang tidak dapat dideteksi olch model yang sudah ada. Padaha1 kcbumhan atas 

pendeteksian manajemen laba tersebut semakin meningkat seiring semakin banyak dan 

kompleksnya keputusan bisnis yang harus dibuat dengan cepat. Investor terus berusaha 

mendeteksi praklek roanajemen laba yang tentu saja tidak mungkin dilakukan dengan membaca 

laporan keuangan yang sangat banyak dan kompleks. Jika investor gagal memahami praktek 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen, maka investor tersebut mungkin saja 

mengalami kerugian karena keputusan investasi yang dibuat mungkin saja tidak sesuai dengan 

kondisi nyata perusahaan. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 State Of The Art Dalam Bidang Yang Diteliti 

Seperti yang telah dijelaskan di bagian Jatar belakang dampak praktek Earning 

Management (EM) sangat tinggi terhadap kepurusan investasi. Praktek tersebut dapat 

menurunkan kualitas informasi sehingga dapat meningkatkan resiko dalam pembuatan 

kepurusan investasi. Investor akan meminta imbal basil yang tinggi sebagai premi atas rcsiko 

tersebm. Jika tidak meminta imbal hasil yang tinggi justru investor yang kemungkjnan 

mengalarni kerugian atas kcpurusan investasi yang salah. Pem1intaan imbal basil yang tinggi 

tersebm akan menaikkan biaya modal perusahaan. Dampak yang sangat besar tersebut 

mendorong banyak peneliti berusaha membangun model deteksi terhadap praktek manajemen 

laba. Pendekatan pengukuran terhadap tindakan manajemen laba tersebut pada dasarnya adalah 

menemukan discreationary accrual yang dapat digunakan manajemen sebagai sarana untuk 

tindakan manajemcn laba. 

Penelitian yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah rangkaian lanjutan dari 

rangkaian penelitian yang telah pernah dilakukan dan akan dijelaskan pada bagian berikut ini. 

Penelitian ini akan memperhatikan keseluruhan variabel tersebut dan berusaha mereview baik 

secara akademik maupun secara pengujian empiris. Penelitian ini akan berusaha memberikan 

sumbangan bagi penyempurnaan dari pekerjaan yang telah dilangsungkan dalam jangka waktu 

yang panjang oleh ban yak peneliti. 

2.1.1 Healy Model 

Model yang dikembangkan Healy (1985) adalah model empiris pertama yang digunakan untuk 

mendeteksi laba. Model ini dilakukan dengan tahapan berikut ini: 

1. Menghitung Total Accrual (TA) dengan pendekatan berikut 

TAt= Nlr- CFOt 

2. Nilai Nondiscretionary Accrual dihitung dengan rumusan berikut : 

l 

[ =~ , . ~ 
rr L 11,_1 

l =l-11 

N 

Periode yang biasanya digunakan untuk menghitung rata-rata adalah sebanyak 5 

period e. 
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3. Selanjutnya nilai Discreationary Accrual (DA) dihirung dengan rumusan : 

NDAt 
TA 
Nit 
CFOt 
A i-t 

DAr = T AC- NDAt 

: Non Dicreationary Accrual pada periode t 
: Total Accrual perusahaan i. 
: Net Income pada periode t. 
: Cash Flow from Operation pada peri ode t. 
: Nilai Aktiva perusahaan I pada periode t-1. 

Model ini relatif sederhana namun memiliki beberapa kelemahan. Dalam menghitung NDA, 

model ini tctap menggunakan TAC sebagai dasar perhitungan. Padahal seharusnya TAC adalah 

penjumlahan dari DA dan NDA. Hal ini melanggar asumsi bahwa DA adalah bagian dari akrual 

yang dapat dikenadalikan oleh manajemen sesuai kcbijakan (discreation) manajemcn 

sementara pada NDA manajemen tidak dapat memberikan kreasi atau kebijakan tertentu untuk 

mengubahnya. 

2.1.2 DeAngelo Model 

Model lain yang dibangun pada tahap awal usaha pcndctcksian laba adalah model DeAngelo 

(1986). Model ini hampir sama dengan Healy Model , namun model ini menghitung nilai NDA 

dari periode sebelumnya. Tahapan perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengihitung Toatal Accruals (T A) dengan rumusan berikut ini : 

TAt= Nit - CFOt 

2. DeAngelo mengasumsikan bahwa tingkat akrual yang wajar dan normal adalah total 

akrual dari periode sebelumnya sehingga dapat dinyatakan dengan rumusan berikut ini 

NDA =TAC-t 

3. Dicsreationary Accruals (DA) sebagai proxy manajemen laba dalam model ini dihitung 

sebagai: 

(T r- N r) v l=----~----~ 
Ar 

Kelemahan model ini terletak pada asumsi yang mendekat bahwa NDA periode berjalan adalah 

T A dari peri ode sebelumnya. 

2.1.3 ]ones Model 

Model ini dikembangkan oleh Jones (1991) dengan pendekatan yang lebih baik yaitu 

memisahkan secara tegas DA dan NDA. Langkah-langkah yang dilakukan dalam model ini 

adalah: 
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1. Menentukkan nilai Total Accrual (TA) dengan formulasi yang sama dengan model 

Healy, yaitu : 

2. Langkah berikutnya adalah membentuk persamaan regresi dengan bentuk urnurn 

sebagai berikut : 

3. Setelah memperoleh nilai koefisien dari dari persamaan diatas, selanjutnya nilai 

koefisien tersebut digunakan di dalam persamaan dibawah ini untuk memperoleh NDA 

masing-masing perusahaan. 

N 1. l 1 J lllH.e j l P J --=at-- +a2 --+a,-- +t:r, 
Ar,- 1 Ar,- 1 At. - 1 .. At. - t 

4. Nilai DA sebagai proxy manajemen laba diperoleh dengan rumusan berikut : 

Ait-1 
L\Revit 
PPE 

DAit = TAit - NDAit 

:Total asset pcrusahaan pada satu periode sebclumnya 
: Perubahan penjualan bcrsih perusahaan i pada tahun t 
:Property, Plant, and Equipment pcrusahaan I pada periode t 
: Parameter yang diperoleh pada persamaan regresi 
: Error perusahaan i pacla tahun t 

Pendekatan Jones memberikan sumbangan yang sangat signifikan di dalam pengukuran 

manajemen laba. Namun demikian pendekatan ini merniliki kelemahan karena secara irnplisit 

menyatakan bahwa diskresi manajemen tidak dilakukan melalui pendapatan. Padahal secara 

kenyataan manajemen laba dapat dilakukan meJalui pendapatan sehingga hasil perhitungan 

model Jones menjadi bias. 

2.1.4 Modified ]ones Model 

Memperhatikan kelemahan model Jones diatas, Dechow ( 1995) melakukan modifikasi atas 

model tersebut dengan membangun model penyempurnaan atas dasar asumsi bahwa perubahan 

penjualan kredit pada periode berjalan merupakan objek manajemen laba. Secara teknis hal ini 

dilakukan dengan mengurangkan perubahan piutang dari perubahan penjualan dalarn 

mengestimasi nilai NDA. Langkah tenis model ini hampir sama dengan model Jones kecuali 

pada perhitungan NDA menggunakan rumusan sebagai berikut : 

ll~,, : Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 
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N + k 3PflC 
J p J 

4. Nilai DA sebagai proxy manajemen laba diperoleh dengan rumusan berikut : 

DAjp = T Ajp - NDAjp 

TAjp : Total Accrual perusahaan j pada periode p 
NIJP : Net Income perusabaan j pada peri ode p 
CFOjp : Cash Flow from Operation perusahaan j pada peri ode p 
DAjp : Discreationary Accrual perusahaan j pada periode p 
Ajp-t : Total asset perusahaan j pada satu periode p-1 
LlREVjp : Perubahan Revenue (penjualan) bersih perusahaan j pada periode p 
~RECjp : Peru bah an Receivable (piutang dagang) perusahaan j pada peri ode p 
PPE_jp : Property, Plant. and Equipment perusahaan j pada periode p 
~CFjp : Perubahan arus kas operasional perusahaan j pada peri ode p 
Ut , ~tp, ~2P, ~3P: Parameter yang diperoleh pada persamaan regresi 
Ejp : Error perusahaan j pada periode p 

2.1. 7 Forward-Looking Model 

Model ini juga dibangun Dechow (2003) dengan menerapkan tiga inovasi dalam model baru 

tersebut yaitu pernisahan NDA dari DA pada penjualan kredit; kontrol untuk lagged accruals, 

dan kontrol variabel pcrtumbuhan. Tahapan perhitungan model sama hampir sama dengan 

model Jones namun mengikuti formulasi rumusan sebagai berikut : 

r
(l+k)llS ~A I p T - G s 11+ 1 T ll = {( +Ill 1 - -- + fl -- + {1 II I + 111 __ ___;;;,.._;. 

t 11 _ 1 Au- 1 • 1111 _ 1 tl11 _. A11 

T ACCt : Total Accnwl perusahaan i pada peri ode t. 
k : koefisien dari regresi antara perubahan piutang pada perubahan penjualan. 
ASales : Pcrubahan Sales (penjualan) 
AAR : Pcrubahan AccounT Recevable (Piutang Dagan g) 
PPE;t : Property, Plant, and Equipment perusahaan i pada periode t 
TACC,.t :Total Accnwl pada periode t- l 
GR Sales;,+ I :Perubahan penjualan perusahaan I dari periode t ke periode t+ 1 
a1. Pt, P2, P3. P4: Parameter yang diperoleh pada pcrsamaan regresi 
A;,.-, : Nilai asset perusahaan i pada periode t-1 
A11-·2 : Nilai asset perusahaan i pada periodc t-2 
A.. : Nilai asset perusahaan i pada periode t 

2.1.8 Performance Matching Model 

Kothari (2005) memfokuskan perhatian bahwa kemungkinan terdapat hubungan yang tidak 

linear antara normal accrual dengan kinerja perusahaan. Mereka menawarkan dua pendekatan 

yaitu melonggarakan syarat penggunaaan OLS dalam penaksiran DA. Mereka menawarkan 

mendcteksi manajemen laba dengan membandingkan akrual perusahaan. Pendekatan kedua 

tetap menggunakan regresi dengan memberikan dua modifikasi terhadap model Jones yaitu 

pada intersep dan control terhadap tingkar Rare of Return (ROA). Secara matematif pendckatan 

perhirunan akrual model ini dinyatakan sebagai berikur : 
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N An ~ [ 1 ] • [!lR n - !111 n ] • P P -
11
-- = Uo + u, -

11
- + fi11 

11 
+ f1.~.r -11- + 8rR r,v- 1 

n - 1 n -1 n - 1 n-1 

Model ini kemudian cukup popular karena koefisien determinasi yang dihasHkan relatif lebih 

besar dari Model Jones (Ronnen, 2008) 

2.1.9 Business Model 

Sejauh ini masalah pengukuran manaJemen laba adalah masalah kekuatan model 

tersebut menjelaskan atau mendeteksi manajemen Iaba. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam membangun model tersebut adalah menambah variabel ke dalam model yang dibangun 

namun tetap efisien. Ye (2008) berusaha menjawab dua hal tersebut dengan menawarkan model 

yang Iebih komprehensif untuk menjawab kedua hal tersebut. Ye menawarkan model regresi 

berikut: 

TAt 
INT 
L\REV;.t 
PPE;,t 
Ai,t-1 
ROA;,t.r 

NCWC.t-1 

l,l- l 

Dep 

1,c- 1 + fJsNt 

l,l-t:x.llR l,l + f.Jad z,l-1 + ~d l,c-tP 

: Total Accrual perusahaan i pada peri ode t. 
: Intercept atau konstanta 
: Perubahan dalam penjualan. 

l,l 

:Property, Plant, and Equipment perusahaan i pada peri ode t 
: Total Asset perusahaan i pada periode t-1. 
:Return on Asset (ROA) perusahaan i pada periode t-1 

l,l- 1 

: Non Cash Working Capital (NCWC) (Aktiva lancar dikurangi hutang 
lancar dengan mengeluarkan proporsi hutangjangka panjang yang akan 
segerajatuh tempo dank as) yang dideflasikan dengan asset periode 
sebelumnya) 

:Normal Non-Cash Working Capital yang dihitung dengan rumusan 
berikut 

Nt 1,(-l = ~ Lt=i Nt l,l-k 

: Depreciation rate (Behan depresiasi dibagi PPE) 

B . d . d. Wu- fJJ llR n+fJ~llP r r) - b ak d 1 J d agtan an persamaan 1atas · · se enarnya merup an mo e ones an 
Ar,r-1 

fJ4 R z,r- 1 adalah control kinetja yang ditawarkan oleh Kothari (2005). Bagian persamaan 

/JsNt z.r-1 - fJ6N t 

Ialu sedangkan [:J7N 1 

l,t- 1 merupakan gambaran atas akrual tidak normal dari peri ode yang 

z,r- 1xllR 1,r merupakan ukuran intensitas dari modal kerja. Dua 

variabel terakhir yaitu f.Jad 1,r- I dan +f.J9d z,r-1 P l,r masing-masing adalah pengukur 

tingkat depresiasi dan depresiasi histiris untuk asset masa kini. 

Studi yang dilaksanakan Ye memberikan konlribusi yang sangat signiflkan dalam membangun 

model deteksi Manajemen laba. Studi ini menggabungkan beberapa model yang merevisi Jones Model 

menjadi satu model komprehensif. Studi sebelunmya secara mendasar berusaha menemukan variabel 

apa saja yang harus ditambahkan ke dalam model untuk meningkatkan akurasi deteksi manajemen laba. 
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Studi ini memberikan masukan yang sangat baik bukan untuk menjawab apa saja yang perlu 

ditambahakan namun kapan akan berhenti (Ronnen, 2008). 

2.1.10 Discretionary Revenue Model 

Model ini dikembangkan oleh Stub ben (20 1 0) yang berpendapat bahwa pendapatan merupakan 

komponen ideal untuk menguji manajemen laba karena pendapatan merupakan komponen 

laba terbesar untuk sebagian besar perusahaan dan tergantung pada kebijakan manajemen. 

Berdasarkan hal tersebut Stubben menyampaikan ketidakpuasan terhadap model akrual yang 

telah ada selan1a ini sehingga menawarkan model alternatif dengan fommla sebagai berikut : 

L.\AR;r = a+ PI~it + P2~RitXSIZEir + P3~RitXAGBr + P4~itxAGE_SQit + Ps~RitXGRR_Pit 

+ PcAR;tXGRR_N;r + P7~irXGRM;r + Ps~;tXGRM_SQ;t + £it 

AR = piutang akrual 
R = annual revenue 
SIZE = natural log dari total aset saat akhir tahun 
AGE = natural log umur perusahaan 
GRR_P =industry median adjusted revenue growth(= 0 if negative) 
GRR_N =industry median adjusted revenue growth(= 0 ifpositif) 
GRM = industry median adjusted gross margin at end of fiscal year 
_SQ = square of variable 
6. = annual change 

2.2 Basil yang Sudah Dicapai dan Studi Pendahuluan yang Sudah Dilaksanakan 

Penelitian ini adalah penelitian yang berkelanjutan dimana peneliti mengambil bagian 

dalam rangkaian penelitian yang telah berlangsung cukup lama. Penelitian utama terdahulu 

adalah penelitian yang menghasilkan sepuluh buah metode deteksi manajemen laba yang telah 

disampaikan pada bagian sebelumnya. Hasil-hasil tersebut menjadi dasar bagi pengembangan 

model yang akan dilakukan pada penelitian ini. Review atas keseluruhan model tersebut sudah 

dilakukan bersamaan sekaligus dengan analisis silang dengan kajian teoritis tentang esensi dari 

manajemen laba. Hal ini sudah dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan penelitian ini. Kajian 

temitis dari berbagai literatur tersebut memberikan kesimpulan bahwa masih terdapat peluang 

untuk memperbaiki model deteksi manajemen laba yang telah ada. 

Peneliti yang telah dilakukan, baik secara mandiri maupun bersama mahasiswa telah 

melakukan berbagai penelitian terkait manajemen laba (Chandra 2014; Gultom, 2014; 

Aritonang, 2013; Banjarnahor, 2013; Nurjannah, 2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa model yang digunakan tidak mampu secara tegas menemukan perusahaan yang 

terindikasi melakukan manajemen laba. Memang terdapat altematif bahwa memang praktek 

manajemen laba tersebut sudah semakin sedikit dilakukan didorong kesadaran bahwa Investor 

cenderung akan tetap dapat mendetksi dan menyesuaikan keputusannya. Namun dernikian, 
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terdapat kemungkinan bahwa model deteksi yang tidak dapat mendeteksi pralnek tersebut. Jika 

hal ini yang terjadi, maka hal iru merupakan indikasi bahwa daya prediksi dari model deteksi 

manajemen laba kemungkinan mengalami pelemahan sebagai akibat perkembangan variasi 

cara melakukan manajemen laba. Penel iti secara bersama-sama juga telah melakukan diskusi 

yang mendalam tentang kemungldnan telah terjadinya pola pergeseran manajemen laba. Hal ini 

yang menjadi fokus perhatian penelitian ini . 

Healy (1985) DeAngelo (1986) 

Mcmbangun Healy Model 
Mcmbangun DeAngelo 

Model 

{7 v 
Jones (1991) 

Membangun Jones Model 

v 
Kang dan Dechow (1995) 

Sivaramakr 
Membangun Modified Jones Model 

ish nan v 
(1995) Kasznik (1995) 

Membangun 
Membangun Kasznik Model 

Tire 
Competing- v Penelitian 
Component Lain Terkait 

Model Dechow (2003) Earning 
Membangun Forward Looking- Model Management v Baik Yang 

Kothari (2005) 
Dilakukan 

Peneliti Lain Mcmbangun Performance Matching Model 
Maupun v Stub ben Tim 

(2010) Chang (2006) Ye (2008) Membangun Ronnen (2008) 
Membangun Business Model Discretionary Situmeang 

Revenue (2014) 
Model clll 

v "'i 7 .D-. _v 
Penelitian Untuk Mereview Model Deteksi Laba dalam Usaha Menemukan Model 

Paling Sesuai Untuk Pasar Modal Indonesia 

Gambar 1 
Peta Jalan Penelitian 
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BABill 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah menemukan suatu model yang telah 

dimodifikasi yang memiliki keakuratan deteksi manajemen laba yang lebih baik sehingga dapat 

digunakan oleh investor sebagai salah satu instrument valuasi sebelum mereka membuat 

kepumsan investasi. Model tersebut diharapkan lebih sesuai dengan kondisi pasar modal di 

Indonesia. Model ini diharapkan dapat melindungi kepentingan investor, calon investor dan 

pihak lainnya dari kemungkinan tindakan manajemen yang mengubah informasi yang 

seharusnya diketahui oleh investor. 

Dalam rangka mencapai mencapai hal tersebut, peneliti akan melakukan review atas 

semua model pendeteksi manajemen laba yang sudah dikenal luas. Review tersebut untuk 

menemukan model yang paling optimal. Berdasarkan review model tersebut dapat dipilih suatu 

model terbaik. Selanjutnya, peneliti juga akan berusaha mencari variabel lain yang belum 

dimasukkan ke dalam model sebagai variabel yang mungkin akan dapat membantu deteksi 

manajemen laba. Variabel tambahan tersebut bersaam dengan model terbaik yang telah terpilih 

akan dimodifikasi menjadi model alternatif. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mendesak untuk dilakukan karena tindakan manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin variatif sehingga semakin sulit dideteksi. 

Banyak basil penelitian yang dilakukan pada tahun-tahun terakhir menemukan hasil bahwa 

tindakan manajemen laba tidak mempengaruhi keputusan investasi seperti penelitian Chang 

(2006) yang menggunakan predictive ability sebagai proxy dari earning management 

menunjukkan bahwa praktek manajemen laba tidak memberikan pengaruh apapun. Fakta 

bahwa earning management tidak memberikan pengaruh tidak dapat disimpulkan bahwa 

investor memang dapat menerirna tindakan tersebut namun mungkin saja diakibatkan bahwa 

model yang ada tidak dapat mendeteksi tindakan manajemen laba yang dilakukan. Penelitian 

yang dilakukan penulis bersama mahasiswa (Chandra, 2014; Aritonang, 2013 ; Banjarnahor 

2013) juga menunjukkan model yang ada tidak dapat menangkap secara meyakinkan praktek 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini dapat dipahami karena model yang telah dibangun sudah tidak dapat lagi mendeteksi 
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manajemen laba dalam konteks bisnis yang sudah tidak lagi sama dengan ketika model tersebut 

barn diperkenalkan. 

Pola manajemen laba sendiri reJatif berubah dari wakm ke waktu sehingga diperlukan 

upaya yang berkesinambungan untuk mengetahui model yang paling sesuai untuk mendeteksi 

manajemen laba. Penemuan model paling optimal maupun membangun model modifikasi perlu 

dan harus dilakukan untuk melindungi investor dari praktek manajemen laba. Model tersebut 

dapat menghindarkan calon investor dari kerugian karena kelerbatasan informasi. Dengan 

ukuran transaksi rata-rata harian sekitar Rp 6 Triliun, makan pendeteksian manajemen laba 

mcnjadi sesuatu yang akan sangat mcmberikan manfaat yang cukup besar. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Skema Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis praktek manajemen laba di perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEl) untuk tahun 2016 (data keuangan tahun 2015). Karena sifatnya 

yang akan memberikan eksplorasi menyeluruh atas praktek manajemen laba, maka selumh 

perusahaan yang rncrncnuhi persyaratan akan dimasuk.kan scbagai sampel (purposive 

sampling). Syarat penarikan sarnpel adalah bahwa saham tersebut pemah ditransaksikan 

rninmal dalam 25 hari perdagangan selarna tahun 2015. Hal ini untuk menyaring bahwa hanya 

saham-saharn yang pemah dianalisis investor yang akan dijadikan sampel. Pengolahan data 

selain dilakukan secara bersama atas seluruh perusahaan juga akan diJakukan untuk setiap sub

sektor. 

Penelitian Terdahulu 
a. Hasil penelitian utama yang melahirkan sepuluh model 

deteksi manajemen laba yang utarna 1+-b. Hasil penelitian yang dilakukan pihak lain terkait topik 
terkait. 

c. Hasil penelitian yang dilakukan tim sebelumnya. 

--- -- ----------------------------------------------- ----------!---------------------------
Analisis Praktek 

Manajemen Laba 
Pada Sub Sektor 

............................. ....... .... .................... ............ ................. ... 

Membangun ~ 
Model Modifikasi 

1+--

Menguji 
Keakuratan Model 

Pengujian Model 
Yang Telah Ada 

----- --- ... .... -------------------- -------

Identifikasi 
Variabel 

Tarnbahan 

Gambar2 
Bagan Alir Penelitian 

-------------

.....--
rJ) 
~ 
r:r' 
~ -e 
N 
Q 
~ 

Kajian rs:z Pustaka 
-·--------------- ---

Memanfaat N 
kan kajian Q 

~ 

teoritis 
~ 

yang r\7 .. _ ---l.erkait. -----
dengan 
topik 

terkait. 

~ 
~ 
-...l 

Karena banyaknya model yang akan diuji serta tujuan untuk membentuk modifikasi 

model, dimana masing-masing model membutuhkan banyak data, rnaka akumulasi keseluruhan 
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data dalam penelitian ini akan sangat besar. Proses input data akan melibatkan tenaga tambahan 

agar data yang dibutuhkan dapat selesai tepat waktu. Tahapan penelitian yang akan 

dilaksanakan adaah sebagai berikut (Bagan pada gambar 2) : 

a) Tahun 2016 

1. Pengujian Model Yang Telah Ada 

Menguji ketepatan model dalam mempredi.ksi manajemen laba dengan menggunakan 

keseluruhan model tersebut (sepuluh model yang disampaikan pada bab 2). Keseluruhan 

model yang sudah dibangun adalah model regresi linear sehingga kekuatan model dapat 

diuji dengan menganalisis berbagai ukuran terkait masing-masing model. Hal ini akan 

dapat menentukan model paling optimal dari antara model yang sudah ada. 

2. Analisis sub sektor lndustri 

Melakukan analisis multiple dikskriman untuk menentukan perbedaan karateristik 

tindakan manajemen laba antara masing-masing sub sektor di pasar modal Indonesia. 

b) Tahun 2017 

1. Melakukan uji Faktor atas keseluruhan variabel yang berpengaruh terhadap laba serta 

mcngandung diskresi manajemen untuk mencari variabel altematif yang dapat mcnjadi 

indikator tambahan dalam membangun model pendeteksi manajemen laba. 

2. Menyusun model modifikasi terhadap model terbaik yang telah ditentukan tahun 2016. 

Penyusunan model tersebut akan memperhatikan juga basil analisis diksriminan yang 

juga telah diselesaikan tahun 2016. 

3. Menguji Keakuratan Model 

4.2 Metode Penelitian 

Secara umum metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian empiris yang 

menguji data pasar modal untuk menentukan model paling optimal. Asumsi yang digunakan 

adalah bahwa sekalipun dilakukan manajemen laba maka dalam waktu satu tahun setelah 

laporan keuangan dipublikasi, investor akan memperoleh informasi yang sesuai dengan 

kenyataan. Keputusan investor yang telah memperoleh informasi yang memadai tersebut akan 

terefleksi pada harga saham pada waktu "t+ 1" Suatu model yang dikatakan baik adalah jika 

model tersebut dengan menggunakan data laporan keuangan pada "t" dapat mernprediksi suatu 

harga pada "t+ 1" 
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4.2.1 Metode Penelitian Tahun Pertama 

Pada tahun pertama akan digunakan analisis regresi atas sepuluh buah model deteksi 

manajemen laba yang disampaikan pada bab 2. Pengolahan data dilal-ukan jika seluruh data 

yang diperlukan telah ditabulasi. Data prediktor akan menggunakan laporan keuangan 2015 

sedangkan hasil prediksi di asumsikan data tahun 2016. Berdasarkan pengujian ini maka dapat 

diperbandingkan kekuatan model regresi yang ada berdasarkan beberapa kriteria berikut ini : 

1. Relevansi variabel-variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model. 

2. Signifikansi statistik. 

3. Ukuran derivasi seperti koefisien clastisitas 

4. Nilai koefisien determinasi. 

Sekalipun terasa mudah untuk membandingkan dua persamaan regresi hanya dengan 

menggunakan nil ai koefisien determinasi, namun hal itu tidak dapat dilakukan secara parsial. 

Membandingkan nilai koefisien determinasi hanya dapat dilakukan jika struktur variabel 

bcbasnya sama dan scbangun, jika tidak hal tersebut tidak dapat dilaksanakan. Penan1bahan 

salu variabel bebas ke dalam model dipatikan akan menaikkan koefisien determinasi sekalipun 

variabcl tcrsebut secara substansi tidak mcndukung kebenaran suatu model. Hal ini membuat 

pemilihan model harus dilakukan dengan melibatkan banyak aspek seperli yangdikemukakan 

diatas. W alaupun hal ini akan jauh Jebih rum it tetapi akan dapat menghasilkan model altematif 

yang paling baik. 

Prosedur kedua yang akan digunakan adalah melakukan anaHsis diskriminan. Analisis 

diskriminan bermanfaat pada situasi di mana sampel total dapat dibagi menjadi group-group 

berdasarkan karateristik dalarn hal ini akan dibagi berdasarkan sektor industri . Tujuan utama 

dari analisis multipel diskriminan ini adalah untuk membedakan antar masing-masing sub 

sektor industri di pasar modal Indonesia. Hasil dari analisis ini akan dapat menentukan 

kecenderungan pelaksanaan manajemen laba antar industri yang ada. 

4.2.2 Metode Penelitian Tahun Kedua 

Pada tahun kedua akan dilakukan uji faktor untuk menguji seluruh variabel yang 

berpengaruh terhadap penentuan besaran laba. Variabel yang dipil ih adalah variabel yang 

secara teoritis akan menentukan besaran Jaba. Variabel tersebut dalarn proses perhitungan dan 

penyusunannya juga harus mengandung diskresi manajemen sehingga besaran akhimya dapat 

dipengaruhi oJeh keputusan manajemen. Variabel yang diuji adalah variabel yang belum pemah 

dimasukkan ke dalam salah satu model diatas. Hasil dari prosedur ini diharapkan menghasilkan 

variabel baru yang dapat dipertimbangkan sebagai salah satu faktor yang dapat dimasukkan ke 

dalam modifasi model yang akan dibangun. 
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Selanjutnya setelah model uji faktor selesai dilaksanakan maka akan dibangun 

suatu modifikasi model. Model yang akan dimodiftkasi adalah model yang telah dipilih pada 

tahun pertama sebagai model terbaik. Variabel yang lolos uji faktor dimasukkan ke dalam 

model terpilih sehingga menjadi model modifikasi. Model modifikasi tersebut selanjutnya akan 

diuji ketepatan dan keakuratannya dalam melakukan prediksi terhadap tindakan manajemen 

laba. Hasil modifikasi model ini menjadi luaran penelitian ini yang akan dipublikasik:an dan 

dilakukan diskursus untuk menguatkannya sebagai salah satu altematif model pendeteksi 

manajeen laba. 

Tabcl 1 
Tabel Luaran dan lndikator 

Tahun Tahapan 
Metode/ I 

Prosedur 
Luaran I Indikator 

2016 Pengujian Perbandingan Existing Model Ditemukannya model 
Model Yang Keakuratan Terbaik terbaik diantara yang 
Telah Ada Model Regresi sudah ada 
Analisis sub Analisis Peta Karateristik Ditemukannya 
sektor Jndustri Diskrimanan Tindakan karateristik perbedaan 

I 

Manajemen Laba Manajemen Laba Antar ' 
Antar Sektor Sektor 

2017 Identiftkasi Uji Faktor Variabel V ariabel tambahan 
Variabel Tambahan Untuk ditemukan 
Tambahan Membangun 

Modikasi Model 
Membangun Analisis Model Modifikasi Model Modifasi Dapat 
Model Berdasarkan Dihasilkan 
Modifikasi Studi Empirik 

dan Studi 
Teoritis 

Mcnguji Melakukan Tes Ukuran Akurasi Ukuran Akurasi Model 
Kcakuratan dengan Data Model Diperolch 
Model Pasar 
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BABV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1 Hasil Yang Telah Dicapai 

Tim telah melakukan pemetaan data yang dilakukan secara online dan juga dengan 

melakukan kunjungan ke The Institute Capital Market Indonesia (TJCMI). Berdasarkan hasil 

yang diperoleh telah disimpulkan bahwa data yang dibumhkan tidak dapat diperoleh hanya 

melalui penelusuran online melalui website Bursa Efek Indonesia (BEl). Data tersebut juga 

harus dikumpulkan di perpustakaan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Sebagian dari 

data tersebut harus dibeli dalam jumlah yang relative mahal. Berdasarkan perkiraan tim, data 

yang hams dibeli mencapai Rp 15 Juta. 

Integrasi data secara online dengan data yang diperoleh melalui TICMI akan dapat 

menekan biaya dibadningkanjika semua data tersebut dibe1i. Namun data yang diperoleh secara 

online hams diolah terlebih dahulu sebelum dapat diintegrasi. Kombinasi kedua data tersebut 

dapat mendukung perhitungan penentuan model yang optimal sebagai tahapan pertama dalam 

penelitian ini. Tim telah mulai menginput data yang diperoleh secara online. Untuk data yang 

diperoleh dari Bapepam, pembelian akan dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2016 dengan 

langsung mengunjungi TICMI. Kunjungan tersebut hams dilakukan agar data yang dibeli dapat 

dipilah sesuai dengan kebutuhan data dalam penelitian. 

Untuk kompilasi data yang diperoleh secara online, tim penginput data yang terdiri dari 

mahasiswa telah mengunduh seluruh laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel. 

Laporan keuangan tersebut selanjutnya digunakan sebagai dokumen sumber untuk memperoleh 

nilai variable yang dibutubkan dalam penelitian. Terdapat berbagai kendala karena beberapa 

laporan keuangan tidak memilila variable tertentu yang dibutuhkan sehingga memerlukan 

sumber inf01masi lainnya. Altematif yang digunakan adalah dengan mendata seluruh 

kekuarangan tersebut. Daftar kekurangan tersebut dapat dilengkapi dalam kunjungan ke 

Bapepam sekaligus pada saat pembetian data yang memang hanya tersedia di dalam 

perpustakaan. 

Data yang diinput oleh mahasiswa sudah mencapai 50% sehingga diharapkan pada akhir 

bulan agustus data yang diperoleh secara online sudah selsai diinput. Data yang diperoleh dari 

Bapepam dapat digunakan secara langsung sehingga waktu yang dibutuhkan untuk integrase 

data tersebut tidak terlalu lama. Pengolaban data secara terintegrasi sudah dapat dilaksanakan 

pada pertengahan September. Proses analisis atas data tersebut akan dapat dilakukan dalam 

rentang waktu satu bulan. 

18 



5.2 Luaran yang Telah Diperoleh 

Selanjutanya sesuai dengan rencana penelitian ini, maka data tersebut diolah untuk 

mengetahui model pendeteksi manajemen laba yang terbaik. Pengolahan dilak:u.kan dengan 

menguji seluruh model regresi manajemen ;Jaba yang ada untuk menemukan model terbaik. 

Penelitian ini berfokus pada analisis dan evaluasi model akrual non-discretionary alternatif 

dalam objek untuk mengungkapkan akrual diskresioner, yang oleh penelitian ini didefinis ikan 

sebagai manajemen laba. Variabel NDA mewakili perkiraan rata-rata non-di scretionary accrual 

oleh semua perusahaan selama tahun 2008-20 15 dan T A menunjukkan perki raan rata-rata total 

akrual yang dilakukan oleb semua perusahaan pada periode yang sama. Akrual diskresioner 

adalah selisih antara akrual total dan akmal nondiskretioner yang menumt penelitian ini 

didefinisikan sebagai manajemen laba. 

Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata total akmal (TA) rata-rata adalah 0,22 persen 

untuk semua perusahaan dalam sampel ini selama tahun 2008-2015. Hasil dengan model 

DeAngelo menunjukkan bahwa estimasi rata-rata akrual non-discretionary (NDA) untuk semua 

perusahaan dalam sampel ini selama sepuluh tahun menjadi 0,04 persen, sedangkan model 

Healy menunjukkan bahwa rata-rata akrual non diskres ioner untuk semua perusahaan dalam 

sampel ini. selama sepuluh tahun adalah nol. Akhirnya, hac;il dari model Industri menunjukkan 

bahwa esti:masi rata-rata akmal non-diskresioner untuk semua perusahaan dalam sampel ini 

selama sepuluh tahun adalah 0,04 persen, mengingat penelitian ini. Hasil peneHtian 

menunjukkan bahwa bisnis melakukan perataan laba yang didukung oleh Healy (1984) dan 

Kaplan (1985). 

Hal ini juga konsisten dengan teori positif dan juga teori keagenan, yang menyatakan 

bahwa bisnis melakukan metode penerapan dalam objek terbadap kenaikan pendapatan karena 

penurunan pendapatan, (Watt & Zinunerman 1990). Hasil dari De Angelo dapat diartikan 

sebagai bisnis yang melak:u.kan akrual diskresioner positif, dalam arti bahwa perusahaan 

menurunkan hasil bersih, (+ 0,18% = 0,22%- 0,04). Model Industri menunjukkan jalan yang 

sama. Hasil dari model Jones dapat diartikan sebagai bisnis yang melakukan akrual diskresioner 

positif, dalam arti bahwa perusahaan meningkatkan hasil bersih dengan tidak cukup 

mengimbangi kewajiban masa depan, (2,43% = 0,22%- 2,65%). \ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi berbagai model akrual 

diskresioner untuk mengetahui model non discretionary yang paling sesuai untuk 

mengungkapkan akrual diskresioner di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya penelitian ini jika 

mungkin untuk mengembangkan model yang lebih baik yang mengungkapkan manajemen laba. 

Oleh karena itu, model dengan variabel penjelas yang lebih kuat diberi informasi dari laporan 

tahunan. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan model regresi berganda yang baru. 
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Dalam objek untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian ini mendefinisikan manajemen laba 

sebagai ak:rual diskresioner. Karena ak:rual diskresioner tidak dapat diobservasi, studi ini 

memperkirakan akrual diskresioner oleh akrual non-discretionary dan total akrual. Oleh karena 

itu, model non-discretionary yang dirumuskan oleh DeAngelo, Healy, Jones, Jones yang 

dimodifikasi dan model lndustri. 

Hasil penelitian ini harus ditafsirkan secara hati-hati. Penelitian ini tidak ditujukan 

untuk menyelidiki perusahaan tertentu namun mengevaluasi model alternatif non discretionary 

mana yang paling tepat untuk mengetahui tindakan manajemen laba. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan output dari jum.lah akrual non-discretionary perusahaan dan total akrual selan1a 

periode penelitian. Akrual diskresioner adalah perbedaan antara akrual akrual dan akrual tanpa 

discretionary. Total rata-rata akrual rata-rata adalah 0, 22 persen dari penjualan di setiap tahun 

untuk semua perusahaan selama periode penelitian. Sedangkan hasil yang diperoleh dengan 

model akrual non discretionary ini menunjukkan bahwa rata-rata estimasi akrual non 

diskresioner adalah 2, 65 persentase dengan Jones dan 2, 55 persen dengan model modiflkasi 

Jones, dibandingkan dengan DeAngelo (0, 04% ), Healy (0%) dan model Industri (0, 04% ). 

Hasil ini tercermin dengan baik dcngan hasillain yang diperoleh untuk semua perusahaan pada 

periode yang sama. 

Meskipun hasil dari model Healy dengan menggunakan data time series menunjukkan 

bahwa perkiraan rata-rata model discretionary untuk semua bisnis di atas sepuluh tahun adalah 

nol sedangkan dengan menggunakan data cross sectional, model Healy menunjukkan bahwa 

perkiraan rata-rata discretionary tidak nol. Kesimpu.lan ini juga konsisten dengan pemyataan 

DeAngelo (1988), setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan dan pilihan desain 

penelitian adalah trade off. Dengan demikian, perbedaan model seperti Healy, Jones atau Jones 

yang dimodiflkasi dapat diterapkan dalam kondisi perbedaan. Dalam hal ini argumen bisa 

dibawa ke data. 

Untuk mendapatkan perspektif yang lebih Juas dan seberapa baik model ini sebenarnya 

menjelaskan fenomena manajemen laba, penelitian ini menunjukkan analisis regresi yang 

berbeda serta uji hipotesis. Hasil dari tabel Anova dan koefisien menunjukkan bahwa model 

modiflkasi Healy dan Jones adalah model yang paling kuat untuk menjelaskan manajemen laba. 

Hasil ini ejlaan dengan Heninger (2001) dan juga Dechow et al.1995~ Kesimpulan mereka 

adalah bahwa model Jones yang dimoditikasi adalah yang paling tepat dalam mendeteksi 

manajemen laba. 
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BABVI 

RENCANATAHAPANBERIKUTNYA 

Sesuai dengan rencana penelitian, bahwa penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua 

tahun. Tahun kedua untuk: mencapai tujuan kedua yaitu untuk mengembangkan model yang 

melebarkan perspektifuntuk model yang lebih baik. Hal ini didoromg olch pettanyaan "apakah 

mungkin untuk mengembangkan model yang Jebih baik untuk mengungkapkan manajemen 

Jaba?" Untuk mcnjawab pertanyaan ini peneliti ak:an menambhankan model modifikasi Jones 

dengan variabel tambahan. Selain itu peneliti akan mengumpulkan variabel yang didukung oleh 

tcori dan pcnclitian sebelumnya. 

Secara umum tahapan yang akan dilakukan pada tahun kedua adalah mengikuti 

tahapan sebagai berikut : 

1. Melakukan uji Faktor atas keseluruhan variabel yang berpengaruh terhadap Jaba serta 

mengandung diskresi manajemen unluk mencari variabel alternatif yang dapat menjadi 

indikator tambahan dalam membangun model pcndctcksi manajemen laba. 

2. Menyusun model modif:tkasi terhadap model terbaik yang Lelah ditentukan tahun 2016. 

Penyusunan model tersebut akan memperhatikanjuga basil analisis diksrirninan yang juga 

telah diselesaikan tahun 2016. 

3. Menguji Keakuratan Model 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai Akibat data yang hams dibeli karena tidak tersedia secara online, maka terjadi 

pembengkakan biaya yang relatif besar. Namun demikian, tim akan melakukan usaha-usaha 

reposisi anggaran sehingga anggaran yang tersedia dapat dicukupkan untuk menyelesaikan 

penelitian ini. Berdasarkan keseluruhan penjelasan pada bab IV dan Bab V. 

Secara umum terjadi dua buah proses pengumpulan data. Pengumpulan data pertama 

adalah mengumpulkan data untuk menghasilkan variable yang dibutubkan dalam menghitung 

sepuluh model pendeteksi manajemen laba. Variabel yang dikumpulkan tersebut ditunjukkan 

dalam table 4.1. Dalam proses ini, tim menggunakan 15 orang tenaga enumerator data. Tenaga 

enumerator tersebut di1atih untuk memperoleh dan menghitung data dari laporan keuangan. 

Proses pengumpu1an data tersebut sedang berlangsung dan telah mencapai 80 % seperti yang 

ditunjukkan dalam table 4.2. Secara kcseluruhan data yang akan dikumpulkan bcrjumlah sekitar 

32.000 data. 

Tabel4.1 
No. v anabel 1 

-
Nama V ariabel 

0 Penan.e:2t1ng Jawab 
1 Laba Bersih 
2 Arus Kas Operasi 
3 Total Aset 
4 Aktiva Tetap Bersih 
5 Penjualan 
6 Properti (Gedung, Bangunan, Pabrik dan Peralatan) 
7 Piutang 
8 Piutang Usaha 
9 Persediaan 
10 Aktiva Lancar 
11 Kas 

r--
Utan.e: Lancar 

·-
12 
13 UtangPajak 
14 Behan Depresiasi 
15 Total Biaya Operasi --
16 Hutang Jangka Panjang Yang Segera Jatuh Tempo 

Variabe1 Yang Dibutuhkan 
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Tabe14.2 
Capaian Pengumpulan Data 

NO. STOCK CODE 2008 2009 2010 201t 20U 2013 2014 2015 I NO. STOCK CODE 2008 2009 2010 2011 2012 12013 1 2014 12015 
1 AOES • . . .. "' . 74 KOSI . .; . .; . ., 
2 AOMG . . , .. 75 KIAS " . .· . . 
3 AI SA . . . ., . . 76 KICI . .. . .. .; 

4 AKKU . . ., o/ 77 KINO . 
5 AKPI . . .. 
6 ALOO -· . ,. . . 
7 AtKA I . I . . " . . 
8 ALMI I I . .. " . 

78 KlBF 
· ·· I : 

• I " ., 
79 KRAH .. .. 
80 KRAS . .... . " 

_8! . UON . . . 
9 ALTO . .. " . 82 LMPI . . . .. . . 

10 AMFG I ' I • I . . . 83 lMSH . . • .. .. 
11 A MIN .. .. 84 LPIN . •. . . . "' 
12 APU . . . . . ss MAIN . . . . . .; 

13 ARGO . . . • 86 MASA .. . . •' 
14 ARNA . .. .. 87 MBTO .. . "' ol 

lS A511 . " . 88 MERK . .. . . . .. 
16 AUTO . . .. . 89 MUll . " . . . 
17 BAJA ... . " " . 90 MUA .. . . .. 
18 BATA I . I . .. . 91 MRAT . " . . .. 
19 BIMA I I . . . . 92 MYOR . "' . • . .. 
20 BOLT 93 MYl)( . .; . .. .. 
21 BRAM . . . . . . 94 NIKl . . . . .; 

22 BRNA . .. .. 95 NIPS "' . .... . 
23 BRPT . . .. . _9§ PSRX ~ . 
24 BTON . . . .. . 97 PI CO . .. . ol . " 
25 BUOI . . . . 98 POlY . . . . . " 26 CEKA . . . "' 99 PRAS . .. . ,; . .. 
27 CINT .. . 100 PSON . .. . . . . 
28 CNTB . . . " . . 101 PTSN ~ . .. . . 
29 CNTX . . . .. ... 102 PYfA _, .. . .; 

30 CPIN . . . . . 103 RICY . . . . . 
31 CTBN . . . . . 104 RMBA . . . •• 32 DAJK .... ..; . 105 ROll . .,. . . . .... 
33 OAVO . . ., .. 106 scco . . . . " 34 OLTA . . . .. . . 10"J SCPI ,; . . . .. 
35 OPN5 . . . ., .. . 108 SlAP . . . . •.. 
36 DVLA . . . .. 109 SIOO . . . 
37 EKAO . . . .. .. _m SIMA . .; . .. . ol 

38 ERTX . . . .. .. . m SIMM . " . 
39 E5l1 . . .. . . u: 51 PO . . •. . . 
40 ETWA . . . o/ . 113 SKBM . . . . 
41 FASW . . . .... 1H 5KLT . "' . .,. . 
42 FPNI . . .. .,. u SMBR .;_ . ... 
43 GDST . . . . 116 SMCB .,. . .; . .. 
44 GOYR . . . . 11" SMGR . . . . . 
4S GGRM . . , ... 118 SMSM . .. . .,. . .. 
46 GJn . . .. . . 119 5081 . " .... . .; 

47 HOTX . . ol . 120 5PMA . .. . .. . . 
48 HMSP . . . ol .. . 12: SQBB/SQBI . .. .. . .. 
49 ICBP . • . . . 122 SRIL .. . .,. 
so I GAR . . . .; . 123 SRSN I · I • . ol . .. 
51 IKAI . " 124 SSTM I • I •· . .. . ... 
52 IKBI . . . . 125 STAR - . . . 
53 I MAS . " .... . 126 mP I • I " . .. . .. 
54 IMPC .. . 127 suu 1 • J .. .. . .. 
55 INAF . . .. .... . 128 TALF . .. . .; 

56 IN AI . . .. .. 129 TBMS . .; . . .... 
57 INCI . . . .; "' . 130 TCID . " . •' . .. 

• 58 IN OF . . .. . 131 TFCO . .. . .. .. 
59 I NOR . . ... 132 l1RT . .. . . .. 
60 I NOS . . . .. , . 133 TKIM . .. . "' . .. 
61 INKP . . ... . . 134 TOTO . . _, . .. 
62 INRU . . .. ... . 135 TPIA .. . . . .. 
63 INTP . . . . , . 136 TRIS . . . . 
64 I POL . . . . . . 137 TRST . .. . " . " 
65 I SSP . .. . . 138 TSPC . .. . . . . 
66 JECC . . . ... 139 ULTJ . .·· . ... 
67 JKSW . . . ., . 140 UNIC . .. . , .; 

68 JPFA . . . . ... . 141 UNIT . .; . .; . . 
69 JPRS . .; ... . 142 UNTX . . "' . "' 70 KAEF . . . . 143 UNVR . .. .( 

71 KBU . . . .· . . 
72 KBLM . . . . . . 
73 KBRI . . .; . . 

144 VOKS . .; . •· w' 

145 WliM ~ . .;. " 
146 WTON 

• I • I • 
.. 

147 YPAS . 
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Proses pengumpulan data yang kedua adalah pengumpulan data perdagangan harian 

sebagai data pembanding untuk model manajemen laba yang akan dibangun. Berdasarkan 

alasan keteresediaan data dan efisiensi kerja maka data ini akan dibeli dari pusat data pasar 

modal. Untuk hal ini, ketua peneliti telah menjadi anggota pusat data pasar modal dan membeli 

data yang dibutuhkan. Data tersebut telah tersedia dan akan diolah bersamaan. Data ini sudah 

bcrada dalam kondisi data excel yang sesuai dengan program pengolah data yang akan 

digunakan. 

Bcrdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dipcroleh kcsimpulan bahwa 

Modified Jones adalah model yang paling kuat dalam mendeteksi manajemen laba. Berdasarkan 

hal tersebut, model ini akan digunakan sebagai model dasar untuk dikembangkan mencari 

alternatif model. Pengembangan alternatif model tersebut akan dilaksnakana pada tahun kedua 

(tahun 20 17) dengan melaksnakana tahapan yang telah direncanakan. 
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Net Income 
cash Flow From 

Total Aktiva 
Total Aktiva 

Sales 
No Kode 

Aktiva Tetap 





81 LION 46.018 59.304 639.330 112.954 389.251 

82 LMPI 3.968 16.467 793093 261.750 452.693 

83 LMSH 1.944 10.910 133.782 27.799 174.598 
84 LPIN (18.173) 46.282 324.054 69.344 77.790 

85 MAIN 62.097 (26.280) 3.962.068 1.822.001 4.775.014 

86 MASA (26.859 .073) 49.205.064 ########## 398.191.847 ########### 

87 MBTO (14.056) 1.011 648.899 145.278 694.782 
88 MERK 193.940 160.700 641.646 110.784 983.436 
89 MLBI 496.909 919.232 2.100.853 1.266.072 2.616.318 

90 MLIA (155.911) 367.602 7.125.800 5.520.673 5.713.989 
91 MRAT 1.045 (8.272) 497.090 70.599 428.092 
92 MYOR 1.250.233 2.336.785 11.342.715 3.770.695 14.818.730 
93 MYTX (263 .871) (66.225) 1.944.326 1.153.797 1.891.190 
94 NIKL 6.010.495 9.981.907 ########## 28.388.891 ########### 

95 NIPS 30.671 137.952 1.547.720 593.105 987.862 
96 PBRX 8.621.497 (26.865.027) ########## 122.867.260 ########### 

97 PI CO 14.975 59.320 605.788 132.333 699.310 

98 POLY (17.786.672) 2.854.535 ########## 61.876.082 ########### 

99 PRAS 6.437 5.512 1.531.742 859.544 469.645 
100 PSDN (42 .619) (22.726) 620.398 287.327 920.352 
107 SCPI 
108 SlAP 

109 SIDO 

110 SIMA 

111 SIMM 

112 SIPD 
113 SKBM 
114 SKLT 

115 SMBR 

116 SMCB 

117 SMGR 

118 SMSM 

119 SOB I 

120 SPMA 

121 SQBB/SQBI 148.661 139.913 464.028 98.561 514.708 

122 SRIL 
55.663.929 58.844.059 ########## 460.208.965 ########### 

123 SRSN 16.050 (76.733) 574.073 133.334 531.573 

124 SSTM (14.040) 29.295 721.884 344.565 506.180 

125 STAR 307 33.093 729.021 316.324 258.967 

126 STTP 183.516 194.843 1.919.568 1.044.099 2.544.278 

127 SULI 
8.927.301 4.175.861 85.015.282 51.742.276 64.284.265 

128 TALF 36.361 9.600 434.210 127.948 476.384 

129 TBMS 
2.174.223 66.032.777 ########## 34.455.813 ########### 



KETERANGAN 

MERjsahaan belum list 

BIRLfta tidak lengkap 



Receivable 

----- ... -.. ~ ,, .. _._..__ ... -- - ~ ~---

11.123.465 3.346.438 
69.118.683 25.545.918 

1.047.932 222.230 

105.314 184.080 
14.594 16.211 

258.265 398.511 
96.596 71.466 

25.500.386 9.726.577 

Account 

Receivable 
Plutang 

Usaha 

~·· -...-~- ,._., ···--· 

3.004.896 
25.545.918 

222.230 

184.080 
16.211 

398.511 
71.466 

9.726.577 

Inventory Current Asset Cash 
Current 

Liabilities 

----------·-- -k---··---·-·· ---------4~-------· ,. 

5.454.001 12.013.294 1.679.273 5.703.842 
83.757.440 135.097.043 25.308.022 81.872.149 

126.364 923.510 122.625 751.266 

181.163 902.007 494.886 140.419 
36.630 185.099 101.815 13.865 

198.658 1.043.830 422.259 296.298 
114.683 287.506 49.520 79.594 

12.762.639 26.716.146 3.459.153 21.234.332 





147.240 96.861 94.307 147.350 508.345 202.395 133.693 

526.707 242.106 240.695 1.906.669 442.484 7.429 351.301 

55.042 20.876 20.876 22.593 89.126 40.332 11.018 

82.878 22.733 19.097 39.606 142.576 56.031 180.556 

2.314.116 443.484 372.376 551.010 2.027.927 524.520 1.520.801 

589.188.086 35.856.881 30.099.805 71.018.699 159.081.833 2.188.369 123.784.397 

261.773 660.868 336.758 76.682 467.304 30.922 149.060 

155.039 171.587 161.529 161.124 483.679 140.831 132.435 

2.020.698 209.771 209.771 131.360 709.955 344.615 1.215.227 

7.481.317 438.465 432.342 923.103 1.530.197 53.368 1.757.515 

164.644 241.742 229.770 78.917 380.988 36.273 102.898 

6.297.784 3.379.243 3.368.430 1.763.233 7.454.347 1.682.075 3.151.495 

3.394.620 148.546 134.782 219.446 493.634 5.296 1.429.422 

37.187.186 38.501.368 38.384.107 30.636.588 78.305.871 8.578.328 71.579.533 

565.593 322.119 320.245 246.439 701.282 118.478 669.595 

157.413.930 76.279.196 65.668.912 88.645.422 310.551.201 #If####### 86.301.441 

485.854 158.533 86.416 243.964 449.061 2.968 282.806 

1.755.452.798 73.387.651 51.046.746 61.164.596 143.251.239 2.657.148 1.101.821.058 

731.217 88.077 58.529 286.944 658.889 16.457 655.589 

414.568 45.657 45.024 206.470 286.838 27.820 236.911 

90.312 135.781 125.840 57.152 365.467 158.735 102.270 

440.876.907 102.181.939 102.181.939 ########## 323.137.765 ######### 67.155.332 

130.444 117.335 117.335 223.055 440.739 14.988 203.380 

343.663 50.718 50.718 323.426 377.320 3.088 331.661 

316.324 203.879 49.065 60.990 412.697 6.120 228.149 

1.042.538 155.598 129.170 298.730 875.469 9.815 554.491 

47.168.897 5.118.475 3.916.436 22.174.855 33.273.006 3.472.264 37.318.594 

119.921 81.776 81.776 109.777 306.262 105.440 69.981 

13.689.220 53.132.627 51.707.143 17.934.637 96.281.950 ######### 108.507.694 





Tax Payable 
Depreciation Total Operational Long Term Debt As 

Year of Startup 
Ex ense Ex ense Maturi in One Year 

Hutang Pajak Beban Depresiasi TotaiBiaya Operas! 
Hutang Jangka Panjang Tahun 

Van Se era Jatuh Tem o Pend irian 
13 14 15 16 17 

1238 224239 291011 7478 1985 
526 132.180 8063 15077 1986 

411802 793770 187504 1990 

·--------- -- .......... ,~ ... ·---*----------------------,4------- ... -·~- .... -· ----------
1259 1860593 110693 96906 

_________ ,. ______________ _...__......_ __________ -- - - ----~----~ 

292.306 0 1.809.256 0 1972 
1.595.185 0 22.527.166 7.459.552 1992 

324 92 .801 87.069 469.187 1997 

30.849 340.328 240.096 0 1933 
2.247 0 26.027 0 1987 

12.036 0 559.397 0 1976 
8.278 0 74.324 131 1981 

86.157 3.316.179 28.967.554 10.861.894 1974 







Independent Independent Shared 
Audit Committe CEO Duality Big 4 Auditor 

Directors Commisioner Directors 
Dewan Direksi Dewan Dlreksi 

Komite Audit Dualitas Dlreksi KAP4 Besar 
lndependen Komisarls Berkepemllika 

18 19 20 21 22 23 
1 1 1 0 0 
1 1 1 0 1 

1 1 1 0 0 

......_ _____ -~---- -..-..-- . -- --- -------------------
1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 
1 1 1 0 1 ---.. --·-- ------ -----~- ----.... - __ , .. __ ~ - '- ----~~-- --- ·-· ___ .. ---------· -----------
1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 

1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 

1 1 1 0 1 

--·----- --.-----·· ----~ ..... ___ " -- " ~ - --. --- - ... ' --· . --- ~ ·-
1 1 1 0 1 

0 1 1 0 0 
0 1 1 0 1 

0 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 
0 1 1 0 1 
0 1 1 0 0 

-·-~---_.__ ... ,.._. ________ . _______ ---.-- ------ --- - ------- _.......__- --------

0 1 1 0 1 
0 1 1 0 1 

1 1 1 0 0 

0 1 1 0 1 
0 1 1 0 1 
0 1 1 0 1 
0 1 1 0 0 

0 1 1 0 1 



0 1 1 0 

1 1 1 0 

0 1 1 0 

0 1 1 0 

1 1 1 0 

1 1 1 0 

• 0 1 1 0 

0 1 1 0 

1 1 1 0 

1 1 1 0 

0 1 0 0 
0 1 1 0 

1 1 1 0 

0 1 1 0 

0 1 1 0 

0 1 1 0 

0 1 1 0 

1 1 1 0 

0 1 1 0 

0 1 1 0 

1 1 1 0 0 0 

1 1 1 0 0 

1 1 1 1 0 0 

1 1 0 1 0 0 

1 1 0 1 0 0 

1 1 0 1 0 0 

1 1 0 1 0 0 

1 1 0 1 0 0 

1 1 0 1 0 0 
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KE!\fEl\ TfRIA RISF T. TEK -,;QLOGI DA 'J PEl"DIOIKA~ liNGO I 
L'-i lVERSIT\S l'o;£GERI MEDAN 

l cMBAGA PI:.Nf.l I TIAN 
Jalan Wtllcm l~killldar Psr.\. Mcdan 20221 Telp. 061-6636757.6613365 

[mail: untm~;dlemlit a ... mailo.:om 

SURAT PERJANJIAN PENEUTIAN 
Nomor: 022A/UN33.8/KU/ 2016 
T ANGGAL . 10 Pebruari 2016 

Pada hari lnl Rabu tanggal sepuluh bulan Pebruari tahun Dua nbu enam belas, kami yang bertanda tangan 
dl bawah int: 

1. Prof. Drs. Motlan, M.Sc.,Ph.D 

2. Chandra Sltumeang, SE.,M.SM 

: Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negerl Medan (UNIMED), 
dan atas nama Rektor UNIMED, dalam perJanjian ini disebut 
PIHAK PERTAMA. 

: Dosen pada Fakultas FE bertlndak sebagai Penelit i/Ketua 
Pelaksana Penelitian, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA 

Perjanjian penugasan ini berdasarkan kepada: 
1. Undang·Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara. 
2. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendldikan Nasional. 
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara. 
4. Undang Undang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 

Jawab Keuangan Negara. 
5. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggt Kementerian Pendtdikan dan Kebudayaan Republik 

lndones.a Nomor 17a/OIKTI/Kep/2013, tentang Petunjuk Tekn•~ Kegiatan Penugasan di Ungkungan 
Oirektorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. l34/PMK.06/2005 tentang Pedoman Pembayaran 
dalam pelak.sanaan Anggaran Pendapatan dan belanja Negara 

7. Keputusan Oirektur Riset dan Pengabdlan Masyarakat Nomor 0056/E3.2/LT/2016 tanggal 07 Januari 2016 
tentang Penerima Hi bah Penelttian dl Perguruan Tlnggi Tahun 2016. 

8. Keputusan Oirektur Riset dan Pengabdian Masyarakat Nomor 0299/B/2016 tanggal 27 Januari 2016 
tentang Penerima Hibah Penelitian d1 Perguruan nnggi Tahun 2016 . 

9. Peraturan Menteri Keuangan Republlk Indonesia Nomor : 6S/PMK.02/2015 ten tang Standar Biaya Masukan 
Tahun Anggaran 2016. 

10. Buku Pedoman Pengelolaan Keuangan Universttas Negeri Medan, Edisi II, Tahun 2014 tentang pengelolaan 
Keuangan dan Mekanisme Penca1ran Dana. 

12. Oaftar !sian Pelaksanaan Anggaran (DIP A) Direktorat Riset dan Pengabdian masyarakat Kementerian Riset, 
Teknologt, dan Pend1dikan Tinggi Nomor OIPA-042-06-0/2016, tanggal 07 Oesember 2015 

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengikatkan dlri dalam Surat Perjanjlan Pelaksanaan 
Penugasan Peneli ian Hibah Bersaing dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diatur dalam pasal pasal 
berikut 

Pasal 1 
JENIS PEKERJAAN 

(1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut 

untuk untuk melaksanakan penelit ian dan sebagal penanggungjawab pelaksanaan Penugasan 

Penelitian Hlbah Bersalng dengan judul :• Penentuan Model Earning Management (EM) Paling 

Optimal Sebapi Salah Satu lnstrumen Pengambllan Keputusan lnvestasi ".yang menjadi tanggung 

jawab PIHAK KEOUA dengan mdsa kerja 10 (sepuluh) bulan , terhltung mula I bulan Pebruari 2016 s/d 

November Tahun 2016. 
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(2) PIHAK KEOUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan, administra$1 dan keuangan atas pekerjaan 
sebagai d•maksud pada ayat (1) dan berkewajiban menyerahkan semua bukti-bukti pengeluaran serta 
dokumen pelaksanaan lainnya kepada lembaga Penelitlan UNIMED. 

(3) Pelaksanaan Penugasan Penehtian sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dibebankan pada DIP A 
(Daftar lstan Pelaksanaan Anggaran) Nomor DIPA-o42-06-0/2016, tanggal 07 Desember 2015 

Pasal2 
PENGAWASAN 

Untuk pelaksanaan pengawasan dan pengendahan pekerjaan adalah lembaga Penehtian Unimed dan Si$tem 
Pengendalian Internal (SPI) Unimed. 

Pasal 3 
NllAI PEKERJAAN 

1. PIHAK PERTAMA memberikan dana penehtian sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah), 
secara bertahap 

2. Tahap Pertama sebesar 70% yaitu Rp. 35.000.000,- (Tiga puluh lima juta rupiah) 
Dibayarkan sewaktu Surat PerJanJtan Penggunaan Dana (SP20) tni ditanda tangant oleh kedua belah 
pthak. 

3. Tahap Kedua sebesar 30% yaitu Rp. 15.000.000,- (Lima bel as juta rupiah) 
Dibayarkan setelah PIHAK KEDUA mengunggah/ menyerahkan laporan Kemajuan dan menyerahkan 
laporan hastl penelittan dan bukti pengeluaran/penggunaan dana penelitian kepada PIHAK 
PERTAMA. 

4. PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sesuai dengan peraturan yang berlaku dan fotocopy bukti 
pembaya an di serahkan ke lembaga Penel,tian 2 (dua) rangkap 

5. Berdasarkan Surat Perj anjian Nomor : 054/ SP2H/ LT/ DRPM/ II/ 2016 Tanggal 17 Pebruarl 2016. 
tentang Pelaksanaan Hlbah PeneUtlan bag! Oosen Perguruan Tlnggl Universit as Negerl Medan 
(Nama dan jenis penelitian) 

Pasal 4 
JANGKA WAKTU PENELITIAN 

Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan sampai 100" yang dtsebut pada pasal1 perjanjian ini ditetapkan selama 
187 harl kalender terhltung sejak tanggal 10 Pebruari 2016 s/d 10 November Tahun 2016. Waktu penyelesaian 
tersebut dalam tidak b1sa dlrubah oleh PIHAK KEDUA. 

Pasal 5 
SISTEM PElAPORAN 

1. PIHAK KEOUA harus menyerahkan laporan kemajuan penelltlan I (Pertama) pada bulan Juni tahun 
2016 dan memasulckan kemajuan penehtian secara on /me dl SIMLITABMAS.dikti.go.id. 

2. PIHAK KEDUA harus mefakukan Monitoring dan Evaluasi yang di akukan secara Internal untuk 
penelit ian lapangan oleh lembaga Penelitian Unlmed pada bulan Jull tahun 2016. Monev secara 
Eksternal oleh DITLITABMAS DIKTI KEMENDIKBUD, dan peneliti wa]lb menyerahkan laporan 
kemajuan pada minggu ke empat bulan Juli tahun 2016. 

3. PIHAK KEDUA harus menyerahkan Draft laporan Hasil Penehtian pada Minggu ke 2-3 bulan Oktober 
Tahun 2016 dan diunggah secara online di SIMUTABMAS.diktt.go.id, hard copy dlbuat rangkap 2 
diserahkan ke lemlit UNIMED. 

4. PIHAK KEDUA harus melakukan DESIMINASI Hasil Penelitian pada Minggu ke 1-3 bulan November 
Tahun 2016 Dikoordinasi oleh lemlit UNIMED. 

5. PIHAK KEDUA menyampaikan laporan akhtr pelaksanaan penelitian kepada PIHAK PERTAMA sebanyak 
8 (delapan ) examplar paling lambat tanggal lS November Tahun 2016 bersama-sama dengan soft 
copy Capaian Hasll Penelitian 2016 (dalam bentuk pdf) dan diunggah secara onhne dl 
SIMLITABMAS.diktt.go.ld. 

6. PIHAK KEDUA wajib menyampalkan laporan reahsasl dana pelaksanaan pekerjaan penelitlan kepada 
PIHAK PEI\TAMA sebayak (2) rangkap mengikuti sistem pelaporan keuangan dt Universitas Negeri 
Medan 

7. PIHAK KEDUA wajib melakukan pengisian Catatan Harian (Log Book), dan mengisi laporan 
penggunaan dana penelitian secara online di SIMLITABMAS.diktl go.ld. 

8. PIHAK KEDUA harus menyimpan segala dokumen yang berhubungan dengan peneliti dan dapat 
dibawa btla d1perlukan 
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9. Sistemattka laporan akhlr penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut· 
a. Bentuk ukuran kertas kwarto 
b. Warna cover dtsesualkan dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Ditjen Dtktt dalam Buku 

Panduan Penelitlan Edtsi X Tahun 2016 (sesual dengan jenis skim penelit lan yang diikuti). 
c. Dibawah bagian kullt cover depan ditutis· 

Dibiayai oleh: 
Oirektc rat Penehtian dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendjdikan Tinggt 

Kementerian Pt>ndidikan dan Kebudayaan, sesuai dengan Surat Pefjanjian Pelaksanaan Penugasan 
Penelit ian Hibah Bersaing Nomor· 054 1SP .. H/L T/DRPM /11/2016, tanggal17 Februan 201& 

d. Melampirkan Surat Perjanj ian Penelltian pada lampiran laporan. 
e. PIHAK KEDUA wajib menyerahkan Draft Artlkel Hasil Penelitian, dan ringkasan hasil penelitian 

kepada pihak pertama sebanyak dua rangkap bersamasama dengan soft copy saat menyerahkan 
faporan akhir penelit ian sesuai dengan format dan ketentuan yang telah ditetapkan (dalam 
format M iccrosoft word) 

Pasal 6 
SANKS I 

Apabila PfHAK KEDUA dalam penefttian tidak dapat menyelesalkan penelitian sebagaimana tersebut dalam 
Pasal4 dan Pasa' 5 maka PIHAK KEOUA dikenakan sanksi: 
1. Oenda 1% pe hari dengan maksimum denda sebesar 5% dan nilat surat perjanjlan pendanaan 
2. Tidak akan di kutsertakan dalam pelaksanaan penelitian atau kegtatan latnnya 
3. Apablla pelaksanaan program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yang merugikan 

keuangan negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksudkan 
4. Apabila Ketua peneliti berhalangan melaksanakan Diseminasi karena suatu hal, maka wajib menunjuk salah 

seorang anggota penelitt yang dianggap mampu. 

Pasal 7 
LAPORAN AKHIR 

Laporan Akhir Penehtian ini dibuat rangkap 8 (delapan) dan diserahkan melalui Lembaga Penehtian bersama
sama dengan soft copy Laporan Hasil Penelltian (dalam format Pdf), dengan ketentuan pend1stribusian 
Laporan Penelit1an sebaga1 berikut: 
1 (satu) pada Perpustalcaan Naslonal Jakarta 
1 (satu) pad a BAPENAS Jakarta 
1 (satu) Perpustakaan Unimed 
1 (satu) pada Lembaga Penelitian Untmed 
1 (satu) untuk Fakultas ybs. 
1 (satu) untuk Jurusan/Prodi ybs 
1 (satu) untuk Peneliti (atau dlsesualkan dengan keperluan). 

Demikian surat Perjanjian Penelitian int dtperbuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Prof. Drs. Motlan, M .Sc.,Ph.D 
NIP. 195905081986011001 
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